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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan bisnis di era globalisasi, menuntut perusahaan berlomba-

lomba menghasilkan produk berkualitas dan mempertahankan eksistensinya. 

Sumber daya manusia merupakan investasi bagi perusahaan dalam 

meningkatkan produktivitas, karena era globalisasi ini disertai persaingan 

yang ketat, berat, cepat sehingga di perlukan perhitungan yang akurat dalam 

segala hal. Dan hanya perusahan yang mampu meningkatkan efesiensi, 

evektivitas, dan produktivitasnya yang akan berhasil dalam persaingan global. 

Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan, karyawan memegang 

peranan yang penting, sehingga pimpinan perusahaan melakukan pembinaan 

terhadap sumber daya manusianya, mengkoordinasikan dan diarahkan untuk 

mencapai produktivitas kerja karyawan. 

Setiap karyawan dalam sebuah organisasi perusahaan berhak untuk 

memperoleh perlindungan kerja, karena itu perlu adanya usaha pemerintah 

dalam melakukan bimbingan atau penyuluhan yang menyangkut hak dan 

perlindungan bagi karyawan, yaitu kelamatan dan kesehatan kerja (K3). 

Adapun mengenai tujuan K3 dijelaskan pula oleh suatu undang-

undang semata memberikan jaminan kepada karyawan dari perusahaan itu 

sendiri dan juga meningkatkan kesejahteraan secara bersama yang dapat 

menjalankan produktivitas dalam bidang usaha yang telah di kelolanya secara 

baik sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. 
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Selain keselamatan dan kesehatan kerja, produktivitas juga 

dipengaruhi oleh disiplin kerja karyawan. Berkaitan dengan bahaya yang 

timbul dalam bekerja serta kesehatan karyawan yang menurun, maka 

kedisiplinan juga menjadi sorotan ketika masalah tersebut terjadi. Hal ini bisa 

dikarenakan tingkat absensi karyawan ikut berpengaruh serta terkait 

kedisiplinan karyawan dalam mematuhi aturan perusahaan. 

Disipilin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong 

gairah kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap 

manajer berusaha agar bawahannya mempunyai disiplin Kerja yang baik. 

Seorang manajer bisa dikatakan efektif dalam kepemipinanya, jika para 

bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan 

kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya.  

Produktivitas mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam 

mencapai efetivitas dan efesien kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan 

sumber daya. Pada hakikatnya produktivitas kerja meliputi sikap yang 

senantiasa mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih 

baik dari pada metode kerja hari kemarin dalam hasil yang dapat diraih esok 

hari harus lebih banyak atau lebih bermutu dari pada hasil yang diraih hari ini. 

PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang (PT.IKPP) adalah 

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Industri Kertas dan Tissue yang 

berlokasi di Jl. Raya Minas Perawang KM 26 Pinang Sebatang Kabupaten 



3 

 

Siak. Pembuatan kertas yang cukup besar, dalam kegiatan usahanya 

perusahaan ini mengelola kayu menjadi bubur kertas setengah jadi, kertas 

yang di produksi adalah kertas budaya yang terdiri dari kertas tulis (HVS), 

kertas fotocopy, kertas komputer dan kertas duplikator, putih maupun 

berwarna. Produk kertas dari PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk, banyak 

digunakan di berbagai kalangan masyarakat, oleh karena itu kualitas dari 

produk menjadi perhatian untuk memastikan bahwa konsumen senantiasa 

menggunakan produk mereka. Bahan baku pembuatan Pulp PT. Indah Kiat  

Pulp and paper bersumber dari bahan baku kayu. Jenis kayu yang di gunakan 

adalah hardwood (kayu keras). Sehingga dalam perusahaan ini terdapat 

banyak karyawan pabrik/borongan. 

Dalam usaha untuk meningkatkan keuntungan yang diperoleh. 

Masalah produktivitas tenaga kerja berhubungan erat dengan pencapaian 

tujuan, karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama bagi 

perusahaan dalam pencapaian yang telah di tetapkan. Ketidakmampuan 

perusahaan dalam usaha untuk mencapai produktivitas tenaga kerja 

merupakan suatu kendala yang dihadapi oleh suatu perusahaan.  

Adapun karyawan pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk perawang  

bagian produksi pada tahun 2017 sebanyak 899 orang. untuk mengetahui 

produktivitas karyawan pada suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat 

produktivitas yang dihasilkan oleh tenaga kerja. Dimana tingkat produktivitas 

ini dilakukan dengan cara membandingkan jumlah tenaga kerja dengan 

realisasi produksi dalam jangka waktu tertentu.  
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Adapun perkembangan target produksi, realisasi produk dan 

produktivitas karyawan pada bagian produksi pada PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tbk perawang dalam 5 (lima) tahun terkhir adalah:  

Tabel 1.1:   Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang Tahun 2013-2017 

Tahun 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Target 
Produksi 

Perusahaan 

(Ton) 

Realisasi Produksi 

Target 

Produktivitas  

(Ton/Thn/Org) 

Realisasi Produktivitas 

Ton/Thn % Ton/Thn (Ton/Thn/Org) 
% 

2013 688 118.100.000 117.027.500 99,09% 22.333.33 22.130.10 99,09% 

2014 770 137.852.000 127.997.330 92,85% 19.700.13 18.292.10 92,85% 

2015 742 133.500.000 119.590.425 89,58% 20.823.53 18.654.10 89,58% 

2016 775 140.104.800 140.104.800 100% 20.152.49 20.152.49 100% 

2017 899 130.752.000 110.480.000 84,49% 21.857.14 18.467.41 84,49% 

Sumber :PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang 2018 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rencana produksi setiap tahun 

mengalami perubahan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan, sehingga demikian produtivitas yang diperoleh oleh karyawan 

juga mengalami berfluktuasi karena produtivitas seharusnya tercapai, namun 

kenyataannya tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Yang dapat 

dilihat dalam 5 Tahun terakhir ini realisasi produksi pada tahun 2013 yaitu 

99,09% kemudian pada tahun 2014 menurun 92,85% kemudian pada tahun 

2015 semakin menurun yaitu 89,58% kemudian pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan 100% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan yang drastis 

yaitu 84,49%. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang ada seperti program 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta disiplin kerja yang diberikan 

kepada karyawan bagian produksi PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 

Perawang.  
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Keselamatan dan kesehatan kerja sangatlah berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan penyakit akibat kerja bila tidak ditangani akan 

menjadi boomerang bagi pekerja dan perusahaan dimana tempat mereka 

bekerja. Bagi tenaga kerja, penyakit akibat kerja akan dapat menurunkan 

produktivitas kerja sekaligus berakibatnya menurunnya jumlah produksi serta 

memberikan citra yang kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas 

perusahaan. Pekerja bukanlah robot, maka dari itu untuk mempertimbangkan 

ekonomi secara murni maka perlu “memanusiakan pekerja” atau membuat 

suasana yang lebih nyaman dan lebih manusiawi. 

Dalam menjalankan aktivitas PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 

Perawang, harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja, PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 

Perawang menyediakan alat keamanan perlindungan diri terhadap bahaya 

kecelakaan kerja yang dapat terjadi, seperti sarung tangan, alat pelindung 

kepala, masker, sepatu khusus, pelindung mata dan alat keselamatan lainnya, 

dan yang perlu sekali adalah meningkatkan K3 dan kesadaran dalam 

mendapatkan keterampilan dan keahlian untuk mengendalikan kinerja yang 

ingin dicapai. Setiap karyawan wajib menggunakan alat keselamatan kerja 

dalam melakukan pekerjaannya dan perusahaan memberikan pengertian 

kepada karyawan tentang cara kerja dan penggunaan alat-alat tersebut yang 

mengakibatkan kecelakaan kerja. Walaupun perusahaan telah membuat 

kebijakan namun masih banyak karyawan yang melanggar dan mengabaikan 

kebijakan tersebut.  
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Gambaran yang terjadi perkembangan kecelakaan kerja pada PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Tbk dapat dilihat pada tabel 1.2 

Tabel  1.2 :  Data Tingkat Kecelakaan Kerja Karyawan Bagian Produksi   

Pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang Tahun 

2013-2017 

No Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

(orang) 

Tingkat Klafikasi Kecelakaan 

Jumlah  

(Orang) 
% 

Ringan  

(Orang) 

Sedang 

(Orang) 

Berat 

(Orang) 

Meninggal 

Dunia  

(Orang) 

1 2013 688 12 10 9 7 38 5,68% 

2 2014 770 11 13 10 6 40 5,19% 

3 2015 742 15 12 13 8 48 6,46% 

4 2016 775 17 10 15 9 51 6,58% 

5 2017 899 21 15 20 7 63 7,08% 

Sumber : PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawan 2018 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa kecelakaan kerja setiap 

tahun mengalami peningkatan hal ini sangat berdampak terhadap keefektifan 

dan kofesien dalam proses pengolahan dan akan menurunkan produktivitas 

kerja keryawan. Dapat dilihat pada tabel 1.2 pada tahun 2013 jumlah 

kecelakaan kerja sebesar 5,68%, kemudian pada tahun 2014 jumlah 

kecelakaan kerja 5,19%, pada tahun 2015 meningkat menjadi 6,46%, pada 

tahun 2016 menjadi  6,58%, hingga pada tahun 2017 kecelakaan kerja terjadi 

sebesar 7,08%. 

Penyebab terjadinya kercelakaan kerja sebesar ini adalah karena 

kelalaian pekerjaan dan kurangnya disiplin para karyawan mengangap bahwa 

pekerjaan yang mereka lakukan aman sehingga terjadi kecelakaan kerja serta 

kurang tegas pihak Departemen Loss Prevention and Control (LP&C) dalam 

menerapkan sangsi terhadap yang melanggar peraturan sehingga pekerja 

berulang-ulang kali melakukan kesalahan yang sama sehingga dapat 
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mengakibatkan kecelakaan, sangsi yang diberikan berupa (Peringatan tertulis, 

Mutasi, Penurunan Jabatan, Pencabut Tunjangan dan Denda). Perusahaan 

telah memberian penjelasan mengenai fungsi dari alat pelindung diri tersebut. 

Namun pekerja tetap enggan memakainya dengan alasan malas, mengganggu 

kenyamanan kerja, bahwa merasa jenis pekerjaan yang dilakukan aman 

sehingga tidak memerlukan alat pelindung diri. Selama tahun 2013-2017 

kecelakaan kerja sangat banyak terjadi dan mengakibatkan karyawan 

menderita dan bahkan meninggal dunia. Untuk itu kecelakaan kerja ini harus 

menjadi prioritas utama. 

Standar klasifikasi kecelakaan kerja disini di kelompokan menjadi 

klasifikasi yaitu ringan, sedang, berat, dan meninggal dunia. Adapun 

klasifikasi ringan karyawan yang mengalami kecelakaan seperti ( bengkak, 

luka-luka ringan pada anggota badan dan luka kecil pada kulit) yang masih 

bisa di tangani oleh P3K, klasifikasi sedang seperti (gangguan pernapasan, 

luka bakar, luka pada wajah, ataupun terkilir) dan korban biasa langsung 

dibawa kerumah sakit terdekat dan tidak ada yang mengalami rawat inap. 

Klasifikasi berat (patah tulang dikarenakan kurangnya berhati-hati dalam 

menggunakan mesin, dan terjepit drum roll karena bekerja sendirian dan 

kurang mengerti). Klasifikasi seperti meninggal dunia adalah kecelakaan 

yang terjadi dimana kecelakaan tersebut menyebabkan kehilangan nyawa 

seseorang (kecelakaan kerja terjadi dikarenakan peralatan pabrik yang sudah 

tua, jatuh dari ketinggian 14 meter, tertimpa conveyer dll). Hal ini berdampak 



8 

 

buruk bagi perusahaan seperti tercemarnya nama baik perusahaan dan 

hilangnya kepercayaan dari investor dan mitra bisnis. 

Dengan demikian jelaslah kecelakaan kerja di PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tbk Perawang, kurangnya pengetahuan karyawan tentang pentingnya 

menggunakan alat pelindung diri dan merasa jenis pekerjaan yang dilakukan 

aman sehingga tidak memerlukan alat pelindung diri, kurang disiplin serta 

kurangnya pengawasan bidang K3 dari Departemen Loss Prevention and 

Control (LP&C), sehingga banyak karyawan tidak menggunakan APD (alat 

pelindung diri) dan menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan 

kerja bisa dikurangi jika karyawan memiliki pengetahuan tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin dalam bekerja dan perusahaan 

memberikan pelayanan K3 yang baik terhadap karyawannya serta 

memberikan jaminan atas kecelakaan sehingga para karyawan merasa aman 

dan terlindungi dengan adanya program K3 yang terlaksana di perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 

Dengan semakin meningkatnya kecelakaan kerja PT. Indah Kiat Pulp 

and Paper Tbk memberikan jaminan kecelakaan kerja berupa program 

jaminan kecelakaan kerja (JJKS)  yaitu BPJS Ketenagakerjaan. Memberikan 

perlindungan atas resiko-resiko kecelakaan yang terjadi dalam hubungan 

kerja, dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya dan 

penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Dengan adanya program 

BPJS ketenagakerjaan para karyawan yang mengalami kecelakaan kerja akan 
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diberikan santunan dan ganti rugi berdasarkan klasifikasi yang menjadi hak 

tenaga kerja/ahli waris. 

Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja menyatakan bahwa setiap pekerjaan akan diberikan jaminan 

dan perlindungan atas keselamatan dan kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produktivitas nasional. 

Selain keselamatan dan kesehatan kerja (K3), untuk meningkatkan 

produktivitas juga diperlukan disiplin kerja karyawan. Dengan adanya 

disiplin kerja pada diri karyawan maka produktivitas akan meningkat. Namun 

apabila disiplin kerja karyawan kurang baik maka produktivitas akan 

menurun. Dimana kita ketahui bahwa  masalah disiplin kerja pada saat ini 

sangat banyak dihadapi perusahaan, masih ada juga karyawan alpa tanpa surat 

keterangan dokter, datang yang terlambat dan pulang sebelum waktu pulang, 

sehingga berkurangnya jam produksi. 

Tabel 1.3 : Absensi Kerja Karyawan Bagian Produksi pada PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang 2013-2017 

Sumber : PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang Tahun 2018 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa rata-rata presentase absensi 

karyawan PT. Indah Kiat Pulp and Paper dalam lima tahun terakhir cendrung 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

(orang) 

Absensi Rata-rata Per 

Orang/Tahun Jumlah  

(Orang) 
% 

Alpa 

(Orang) 

Izin 

(Orang) 

Sakit 

(Orang) 

2013 688 19 10 9 38 5,52% 

2014 770 20 13 10 43 5,58% 

2015 742 26 12 13 51 6,87% 

2016 775 23 10 15 48 6,19% 

2017 899 28 15 20 63 7,08% 
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meningkat dimana pada tahun 2013 jumlah absensi sebesar 5,52% kemudian 

pada tahun 2014 meningkat 5,58% pada tahun 2015 meningkat kembali 

sebesar 6,87% dan pada tahun 2016 menurun menjadi 6,19% hingga pada 

tahun 2017 meningkat 7,08%. Berdasarkan hasil observasi di PT. Indah Kiat 

Pulp and Paper Tbk Perawang adanya karyawan absen tidak memberi 

keterangan izin ataupun sakit tanpa keterangan dokter disinilah kurangnya 

kedisiplinan karyawan dan bisa dilihat juga pada hari libur besar seperti libur 

lebaran banyak yang memperpanjang hari liburnya padahal hari liburnya telah 

habis dan adanya karyawan yang sering izin dalam pekerjaan padahal jatah 

untuk izin sudah habis ataupun sakit karena terjadi kecelakaan kerja. Jika hal 

ini dibiarkan terus menerus maka produktivitas kerja karyawan akan menurun 

sehingga nantinya berdampak keperusahaan yang akan mengalami penurunan 

produksi dan ada juga kurangnya disiplin karyawan disaat jam kerja efektif. 

Dan kenyataanya masih juga ada kurangnya kesadaran karyawan memakai 

peralatan perlindung seperti sarung tangan, alat pelindug kepala, masker, 

sepatu khusus, pelindung mata dan alat pelindung diri dan lebih patalnya 

pekerja tetap enggan memakainya dengan alasan malas, mengganggu 

kenyamanan kerja, bahwa merasa jenis pekerjaan yang dilakukan aman 

sehingga tidak memerlukan alat pelindung diri lainnya akibatnya akan 

meningkatkan presentase kecelakaan kerja.  

Dari latar belakang permasalahan dan penomena yang terjadi , maka 

penulis tertarik mengambil  judul: “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) Serta Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Bagian Produksi pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang ? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan bagian produksi pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 

Perawang ? 

3. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 

produksi pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara 

parsial terhadap produktivitas karyawan bagian produksi pada PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap 

produktivitas Kkryawan bagian produksi pada PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tbk Perawang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 

disiplin kerja secara simultan terhadap produktivitas karyawan bagian 

produksi pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang positif bagi : 

1. Bagi penulis  

Untuk mengetahui dan memperluas pengetahuan serta penerapan 

mengenai manajemen sumber daya manusia khususnya yang menyangkut 

pada keselamatan dan kesehatan kerja (K3), disiplin kerja dan 

produktivitas karyawan dan di tuntut untuk mengaplikasikan teori dan 

ilmu yang diperoleh dengan kenyataan yang ada di perusahaan. 

2. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk menjadi bahan 

pertimbangan dalam memahami keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

disiplin kerja dan produktivitas kerja karyawan bagi pihak manajemen PT. 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang. 

3. Bagi pembaca 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan dan pedoman bagi peneliti yang akan datang juga tertarik membahas 

permasalahan yang diangkat dalam pembahasan ini. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini dibahas dalam 6 bab, dimana 

pembahasan-pembahasan bab tersebut mempunyai kaitan antar satu dengan 

yang lain, yaitu : 
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BAB I  :  PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan dimana dalam bab ini menjelaskan 

mengenai latar belakang masalah, prumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA  

Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel peneliti. 

BAB III : METEDOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian, Jenis dan 

sumber data, metodologi pengumpulan data, populasi dan sampel, 

serta analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum 

perusahaan yang berisi tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi dan aktifitas perusahaan. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan tentang pembahasan 

dari penelitian ini. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

dari hasil analisis dan saran yang diajukan sehubungan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan penulis. 

 


